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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengentahui keefektifitas layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik sosiodrama untuk meningkatkan perilaku sopan santun siswa di 
kelas XI SMA Harapan Mekar tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian tindakan (action research), yang dilaksanakan dalam dua siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada setiap 
tindakan yang telah dilaksanakan. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu deskriptif 
kualitatif.  Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMA Harapan Mekar yang 
berjumlah 9 orang siswa. Sumber data di dapat dari hasil wawancara dengan guru 
bimbingan konseling dan siswa, observasi, angket, dan dokumentasi. Penerapan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama untuk meningkatkan perilaku sopan santun 
siswa memiliki pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan perilaku sopan santun siswa 
kelas XI SMA Harapan Mekar. Dalam pelaksanaan prasiklus  jumlah persentase 22,2% 
dan di siklus I dengan jumlah persentase 66,7% serta pada siklus II pelaksanaan layanan 
yang diberikan oleh peneliti dengan teknik berhasil mencapai persentase 88,9%. Jika 
dibandingkan dengan hasil persentase sikus I, teknik sosiodrama dalam meningkatkan 
perilaku sopan santun siswa setelah melaksanakan tindakan pada siklus II terjadi 
peningkatan yang artinya perilaku sopan santun siswa meningkat. Oleh karena itu, perilaku 
sopan santun siswa yang rendah dapat diatasi dengan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik sosiodrama kelas XI SMA Harapan Mekar. 
 
Kata Kunci: Layanan bimbingan Kelompok, teknik sosiodrama, dan perilaku sopan santun 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan dasar dari kelangsungan hidup individu. Melalui 

pendidikan, individu memperoleh informasi dan pengetahuan yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan diri berdasarkan kemampuan dan kesempatan 
yang ada. UU No. 20 tahun 2013 Mengenai Sistem Pendidikan Nasional dalam 
pasal 1 Butir 9 UUSPN menyatakan bahwa kurikulum adalah sepereangkat 
rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 
Rumusan tentang kurikulum diatas dapat diartikan bahwa kurikulum meliputi 
rencana, isi, dan bahan pelajaran dan cara penyelenggaraan kegiatan belajar 
mengajar. 

Menurut Moekijat (Ensiklopedia Pendidikan II 3:2017) Pendidikan adalah 
segala usaha untuk membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan 
manusia indonesia, jasmani dan rohani, yang berlangsung seumur hidup, baik di 
dalam sekolah atau di luar sekolah, dalam rangka pembangunan persatuan 
indonesia dan masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila. Pendidikan 
adalah dasar dari kelangsungan hidup manusia. Pendidikan siswa merupukan 
tugas tanggung jawab guru dan orang tua. Maka dari itu kerja sama antara guru, 
orang tua, serta lingkungan masyarakat setempat sangat diperlukan untuk 
membentuk karakter dari seseorang siswa. Dalam pendidikan di sekolah tidak 
hanya mengahasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi dibidang kognitif  
(pandai) namun juga harus memiliki budi pekerti yang baik seperti perilaku sopan 
santun. 

Menurut Hartono (2007:11) “Sopan santun adalah kebiasaan baik dan 
disepakati dalam lingkungan pergaulan antara manusia setempat”.  Sedangkan 
menurut Suharti (2004:59) sopan santun merupakan cara atau aturan yang sudah 
turun temurun dan berkembang dalam suatu budaya masyarakat indonesia, yang 
bermanfaat bagi pergaulan sehari-hari sehingga terjalin hubungan yang baik, 
saling pengertian, hormat-menghormati menuru adat yang telah diberlakukan. Jadi 
dapat saya simpulkan bahwa sopan santun merupakan  perilaku yang dilakukan 
seseorang dengan cara berperilaku sopan mulai dari tutur kata yang baik dan 
santun  serta tata krama ketika mulai bersosialisasi dengan maksud dan tujuan 
dapat menghargai dan menghormati orang lain serta dirinya sendiri tanpa 
membedakan status, usia dan golongan tertentu. Remaja memiliki potensi dasar 
yang ia bawa sejak lahir diantaranya yaitu memiliki cipta, rasa dan karsa (Abdul 
Khobir, 2010:2). Hal ini perlu dikembangkan supaya potensi yang dimiliki oleh 
remaja dapat berguna dan bermanfaat bagi diri sendiri dan kehidupannya, serta 
untuk kepentingan masyarakat, bangsa, dan negara. Peningkatan potensi ini 
dapat dilakukan dengan jalur pendidikan, baik itu dalam pendidikan keluarga, 
sekolah serta masyarakat. 

Upaya peningakatan potensi tersebut tidak lain adalah untuk pengembangan 
potensi yang dimiliki individu supaya menjadi pribadi yang cerdas, sopan santun, 
serta memiliki keseimbangan diri dalam penyesuaian diri di kehidupan, baik dalam 
kehidupan pribadi atau sosial. Namun perilaku sopan santun atau sikap hormat 
akhir – akhir ini telah dilupakan oleh sebagian siswa. Saya melihat kenyataan di 
sekolah tempat saya PLP atau magang ada beberapa siswa yang berperilaku 
kurang sopan santun dalam bersosioalisasi baik itu dalam berkomunikasi dengan 
guru ataupun dengan teman sebayanya seperti yang sering dilakukan oleh siswa, 
jika diajak berbicara baik itu dengan guru atau teman sebayanya tidak 
menggunakan bahasa yang baik, banyak siswa yang berkata yang seharusnya 
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tidak pantas diucapkan oleh siswa kepada teman sebayanya, selain itu  siswa 
kurang menghargai guru baik di dalam kelas pada saat guru mengajar ataupun 
diluar kelas, sehingga banyak guru yang mengeluh dengan perilaku siswa 
khususnya siswa kelas XI, mereka kurang sopan dalam berbicara kepada guru, 
dikarenakan mereka beranggapan bahwa berbicara dengan guru dan teman 
sebaya itu sama saja. Kondisi inilah yang menjadi penyebab terjadinya 
penyimpangan pada masyarakat indonesia khsususnya anak remaja yang masih 
labil dan belum matang dalam berpikir sehingga mempengaruhi sikap sopan antun 
atau tata krama mereka.  

Siswa yang memiliki sopan santun yang rendah dalam pergaulan itu dibawa 
dari lingkungan rumah yang dimana orang tua kurang memperhatikan anak 
dikarena orang tuanya yang sibuk bekerja tanpa membagikan waktu dengan 
anaknya, tempat tinggal yang lingkungannya kurang baik, dan keluarga yang 
mengalami broken home. Seharusnya seorang pelajar itu harus memiliki tata 
krama yang baik terhadap guru maupun teman sekolahnya. Jika siswa memiliki 
sopan santun yang rendah maka dapat mengakibatkan siswa tersebut tidak dapat 
diterima dengan baik dalam pergaulannya atau lingkungan setempat. Maka dari 
itu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku sopan santun siswa 
yaitu melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Menurut 
Gazda (Maliki, 2016:175) “Bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan 
yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok”. Menurut Prayitno 
(2017:133) Layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling kelompok 
mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna 
bagi pengembangan pribadi dan/ atau pemecahan masalah individu yang menjadi 
peserta kegiatan kelompok. 

Jadi dapat saya disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan 
usaha atau upaya untuk pemberian bantuan oleh seorang yang ahli( guru BK) 
kepada siswa melalui dinamika kelompok atau suasana kelompok yang 
memungkinkan setiap anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dan berbagi 
pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, sikap dan keterampilan yang 
diperlukan dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau untuk upaya 
pengembangan pribadi sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Menurut 
akhmad muzaki dan casmini (2019:129) teknik sosiodrama merupakan salah satu 
cara bimbingan permainan peran yang digunakan untuk memberikan pemahaman 
dan penghayatan terhadap masalah-masalah sosial serta mengembangkan 
kemampuan siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
fenomena sosial, hubungan sosial, dan konflik sosial. Teknik  sosiodrama juga 
merupakan dramatisasi dari permasalahan – permasalahan yang muncul di dalam 
pergaulan dengan manusia lain termasuk di dalamnya konflik-konflik yang terjadi 
dalam pergaulan. Maka dari itu teknik sosiodrama adalah salah satu teknik yang 
digunakan untuk memberikan layanan bimbingan kelompok di sekolah dengan 
cara menerapkan perilaku yang berkaitan dengan persoalan – persoalan sosial. 

Pemilihan teknik sosiodrama ini di dasari karena permasalahan yang muncul 
berkaitan permasalahan sosial yaitu kurangnya memiliki etika sopan santun dalam 
hubungan dilingkungan sekolah, oleh karena itu teknik sosiodrama dipandang 
tepat untuk meningkatkan sopan santun siswa. Jadi melalui teknik sosiodrama ini, 
siswa dapat melakukan perilaku sopan santun kepada orang lain dalam bentuk 
kegiatan memainkan peran. Teknik sosiodrama dapat melatih siswa untuk 
berperilaku sopan santun dengan orang lain baik dalam lingkungan sokolah, 
keluarga dan masyarakat. Peneliti berasumsi bahwa dengan memberikan layanan 
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bimbingan kelompok  menggunakan teknik sosiodrama dapat meningkatakan 
perilaku sopan santun siswa karena sopan santun adalah  bagian dari kehidupan 
bersosial maka dengan menggunakan sosiodrama siswa dapat 
mendramatisasikan sikap dan perilaku dalam kehidupan bersosial baik di sekolah 
ataupun di  masyarakat. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Menurut Sukardi (Kunandar 2010:53) menyatakan bahwa penelitian tindakan 
merupakan cara suatu kelompok atau seseorang dalam mengorganisasi suatu 
keadaan sehingga mereka dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat 
pengalaman mereka dapat diakses oleh orang lain. Penelitian tindakan kelas 
merupakan salah satu cara yang strategis bagi pendidik untuk meningkatkan dan 
atau memperbaiki layanan pendidikan dalam konteks pembelajaran di kelas. 
Instrument dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, angket, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk wawancara 
bebas terpimmpin yaitu pewawancara menggunakan pedoman wawancara yang 
sudah disiapkan sebelumnya yang terkait dengan hal – hal yang ingin ditanyakan. 
Mengapa peneliti menggunkan bentuk wawancara ini karena lebih memudahkan 
pewawancara dalam menyakan perihal yang diteliti dan lebih efektif untuk 
mengungkap dan mengumpulkan data.  

 Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Analisis 
deskriptip kualitatif ini dilakukan menggunakan metode alur, yaitu data dianalisis 
sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan, serta dikembangkan selama proses 
pembelajaran. Data di peroleh melalui hasil layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik sosiodrama dianalisis secara deskriptif kualitatif, berdasarkan hasil angket, 
observasi, wawancara serta dokumentasi. Untuk mengetahui adanya peningkatan 
perilaku sopan santun siswa disekolah melalui layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama dapat dilihat dari beberapa persen tingkatan 
keberhasilan yang ingin di capai.  

 
3. HASIL 

Penelitian ini dilakukan di SMA Harapan Mekar. Adapu tujuna penelitian ini 
yaitu untuk meningkatkan perilaku sopan santun siswa melalui layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama di kelas XI SMA Harapan Mekar yang 
berjumlah 9 siswa. Berdasarkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian 
melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara, angket dan observasi 
terhadap sumber-sumber data serta pengamatan. Adapun pokok bahasan yang 
akan diteliti secara intensif (mendalam) adalah penerapan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan perilaku sopan santun 
siswa dikelas XI SMA Harapan Mekar. Selanjutnya saya mewawancarai guru 
bimbingan konseling SMA Harapan Mekar mengenai anak yang memiliki perilaku 
sopan santun rendah di sekolah, ibu Dian Hertanti merekomendasikan ada 
beberapa  siswa yang bisa dijadikan sebagai objek dari penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini dalam bentuk deskriptif kualitatiif yang diolah melalui 
hasil wawancara, peneliti dengan guru bimbingan konseling dan guru wali kelas. 
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui : (a) Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama disekolah SMA Harapan Mekar, (b) 
Perilaku sopan santun di SMA Harapan Mekar, (c) Meningkatkan Perilaku Sopan 
Santun Melalaui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama. 
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Hasil Penelitian Pra Siklus 
Sebelum melaksanakan tindakan pada hari senin, tanggal 30 agustus 2021. 

peneliti melakukan wawancara terhadap guru bimbingan konseling mengenai 
perilaku sopan santun siswa di SMA Harapan Mekar khususnya di kelas XI, 
bagaimana pengaplikasian layanan bimbingan kelompok di sekolah, apakah ada 
keinginan siswa, dan apakah siswa sudah paham tentang cara meningkatkan 
perilaku sopan santun. Dan setelah itu peneliti menyebarkan angket di kelas XI. 
Sebelum itu peneliti melaksanakan observasi ke ruang kelas XI yang menjadi 
sasaran penelitian. Dari hasil observasi terlihat bahwa ada beberapa siswa yang 
bercanda gurau, ribut, keluar masuk kelas tanpa ijin, tidak mengerjakan PR pada 
saat jam pembelajaran.  

Untuk mengidentifikasi fenomena yang akan diteliti maka pada hari selasa, 
tanggal 31 agustus 2021  peneliti terlebih dahulu membagikan angket melalui 
google from ke seluruh siswa kelas XI yang sudah di sediakan oleh peneliti. 
Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan uji validitas instrumen 
angket terlebih dahulu. Peneliti melakukan pengelompokkan terkait dengan 
fenomena yang akan diteliti. Sebelum penyeberan angket dilakukan peneliti 
bertanya dulu kepada guru BK mengenai jadwal masuk kelas untuk menyebarkan 
hasil angket. Setelah peneliti masuk kelas, peneliti langsung saja 
memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan melaksanakan penelitian, lalu peneliti 
mengabsen kehadiran siswa supaya peneliti dapat lebih mengenal siswa, dan 
setelah itu peneliti memberikan petunjuk cara pengisian angket. Setelah siswa- 
siswi kelas XI selesai mengisi angket, kemudian peneliti menganalisis hasil angket 
yang sudah di isi siswa melalui google formulir. 

Berdasarkan hasil analisis data di tabel  terlihat masih ada beberapa siswa 
yang memiliki perilaku sopan santun yang rendah maka dari itu kelas XI dapat 
dikatakan kelas yang memiliki perilaku sopan santun yang rendah. Peneliti 
mengambil objek berdasarkan nilai angket yang dikategorikan rendah berjumlah 7 
siswa dan dikategorikan sedang berjumlah 2 orang siswa. Peneliti mengabungkan 
siswa yang memiliki 2 kategori tersebut untuk dijadikan sebagai  objek penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis, maka hasil yang ditemukan bahwa ada 7 siswa yang 
memiliki kategori rendah, 2 siswa dikategorikan sedang,  6 siswa dikategorikan 
cukup dan 7 siswa memiliki dikategorikan tinggi. Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa siswa dikelas XI masih kurang mendapatakan pemahaman secara luas 
tentang perilaku sopan santun. Selanjutnya kegiatan akan dilaksanakan dengan 
menyepakati waktu serta ruang dengan guru bimbingan konseling dalam rangka 
untuk memberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama 
kepada siswa mengenai perilaku sopan santun siswa. 
Hasil penelitian sesudah Tindakan siklus I 
Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan siklus I dengan melakukan 
beberapa kegiatan pembelajaran dan instrumen penelitian yang dilaksanakan 
pada tanggal senin dan rabu, 6 – 8 september 2021. Kegiatan yang dilakukan 
dalam perecanaan ini adalah menyusun rencana pelaksanaan atau RPL 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrma yang betemakan perilaku sopan 
santun, setelah peneliti menjelaskan materi RPL, peneliti langsung memberikan 
teks drama yang akan diberikan perankan oleh anggota kelompok. Pada tahap 
perencanaan, peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan layanan atau RPL  1 kali 
pertemuan, lembar penilaiaan, dan daftra hadir siswa. 
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Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu menjelaskan materi RPL 
kepada siswa yang memiliki perilaku sopan santun yang rendah dalam bentuk 
bimbingan kelompok. Setelah peneliti selesai menjelaskan isi materi RPL, peneliti 
menunjuk ketua kelompok untuk mengkoordinir setiap anggota kelompoknya. 
Peneliti menetapkan tema drama yang akan ditampilkan, tema drama dalam siklus 
I ini yaitu pentingnya tata krama terhadap guru. Peneliti memberikan arahan atau 
penjelasan mengenai alur jalnnaya drama dan sekaligus membagikan peran yang 
sesuai isi naskah drama. Peneliti menentukan waktu dan tempat pementasan 
drama. Pementasan drama ini dilaksanakan pada hari rabu, 8 september 2021. 
Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 
8 september 2021. Tindakan pada siklus I ini dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan dan berlangsung selama 2 x 25 menint di ruang kelas XI. Kegiatan 
yang akan dilakukan ini yaitu pelaksanaan sosiodrma. Berikut ini penjabaran 
pelaksanaan tindakan siklus I. 

Peneliti mempersiapkan  waktu dan tempat pementasan. Ketua kelompok 
mengkoordinir anggota kelompok untuk mempersiapkan diri. Peneliti 
menampilkan ice breaking kepada semua peserta sosiodrama. Semua anggota 
kelompok maju untuk mementaskan drama yang telah ditetapkan. Peneliti dan 
guru BK bersama-sama memantau jalannya sosiodrama tujuannya untuk 
mengetahui kemampuan tiap-tiap siswa dalam melakukan interaksi dengan siswa 
lain selama pelaksanaan sosiodrama. Setiap penampilan drama dari setiap 
anggota kelompok selesai di tampilkan, peneliti langsung melakukan diskusi 
dengan guru BK untuk memberikan penilaian atau evaluasi terhadap alur drama 
yang telah ditampilkan. Setelah kegiatan sosiodrama selesai, peneliti langsung 
memberikan tambahan penjelasan mengenai makna drama yang telah 
ditampilkan agar dapat dimaknai serta diaplikasikan atau digunakan dalam 
kehidupa sehari-hari. Peneliti membuat kesimpulan dari pelaksanaan sosiodrama 
siklus I ini. Peneliti melakukan observasi yang bertujuan untuk melihat adanya 
perubahan atau tidak pada saat sebelum dan sesudah dilakukannya treatment.  
Observasi  

Observasi dilaksanakan pada saat sebelum pelaksanaan dan sesudah 
pelaksanaan sosiodrama.  Dalam melakukan observasi ini peneliti dibantu oleh 
guru BK untuk mengamati kesesuaian pelaksanaan dengan rencana tindakan 
serta untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan sosodrama. Pelaksanaan 
observasi juga dilaksanakan setelah pelakasanaan sosiodrama yang dilakukan 
pada tanggal 10 – 15 september,  tujuannya yaitu untuk melihat perubahan 
perilaku yang terjadi pada objek yang diteliti. 

Selanjutnya peneliti menganalisis persentse keberhasilan penelitian 
berdasarkan skor angket ke-9 siswa-siswi yang mengikuti bimbingan kelompok 
guna untuk melihat perubahan yang terajdi setelah melaksanakan kegiatan pada 
siklus I. Dari data yang di dapat dibandingkan dengan data sebelum melakukan 
layanan bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama, terdapat 6 siswa yang 
mengalami perubahan, diantaranya 3 siswa yang dikategorikan rendah menjadi 
cukup dan 3 siswa yang dikategorikan rendah menjadi sedang, serta terdapat 2 
siswa tetap pada kategori rendah, dan 1 siswa tetap berada kategori sedang.  
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 6 siswa tersebut mulai ada peningkatakan 
perilaku sopan santun. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I dengan 2 kali 
pertemuan, tindakan layanan bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama yang 
dilakukan oleh peneliti belum mencapai target yang diinginkan yaitu 75%. Tapi jika 
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dibandingkan dengan hasil sebelum diberikan layanan kepada siswa XI mulai ada 
peningkatan.  
Refleksi  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dua kali pertemuan dalam I 
siklus, maka peneliti melakukan refleksi dan mengevaluasi terhadap seluruh tahap 
kegiatan yang telah dilakukan mulai dari pelaksanaan kegiatan sampai dengan 
penilaian. Jadi hasil pelaksanaan siklus I yang telah dilaksanakan dengan 
memberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama yang telah 
di uraikan diatas dapat disimpulkan bahwa proses pemberian layanan bimbingan 
kelompok belum mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 75%.   
Hasil wawancara 

Setelah pelaksanaan tindakan pada suklus I, peneliti kembali melakukan 
wawancara kepada guru BK pada hari rabu, 8 september 2021. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat perilaku sopan santun siswa secara langsung. Dari hasil 
wawancara yang telah dilakukan sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan 
layanan, dapat peneliti simpulkan bahwa guru BK sebelumnya mengatakan bahwa 
perilaku sopan santun siswa di kelas XI  masih rendah, mekera kurang menghargai 
dan menghormati guru, tidak mematuhi peraturan, suka berbicara yang jorok, dan 
tidak mengerjakan PR. Setelah layanan diberikan, perilaku sopan santun mereka 
mulai ada peningkatan seperti sudah bisa menghargai dan menghormati guru, 
berbicara dengan tutur kata yang sopan dan lembut dan mematuhi peraturan. 
Evalusai  

Pada sisklus I ini peneliti melakukan refleksi dan evaluasi tahap kegiatan yang 
telah dilakukan dari pelaskasaan kegiatan sampai pada penilaian. Berdasarkan 
ukuran keberhasilan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 
untuk meningkatkan perilaku sopan santun siswa. Maka dapat di tarik kesimpulkan 
bahwa proses pemberian tindakan pada siklus I ini belum mencapai keberhasilan 
yaitu dengan dibuktikan bahwa masih ada beberapa siswa yang tingkat 
persentase angket belum semuanya mencapai target yang telah ditetapkan 75%.  
Sehingga peneliti menindak lanjuti untuk melaksanakan tindakan pada siklus II. 
Hasil Penelitian Sesudah Tindakan Siklus II 
Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyiapkan siklus II dengan melakukan 
beberapa kegiatan pembelajaran dan instrumen penelitian yang dilaksanakan 
pada tanggal senin dan rabu, 20 – 22 september 2021. Kegiatan yang dilakukan 
dalam perecanaan ini adalah menyusun rencana pelaksanaan atau RPL 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrma yang betemakan perilaku sopan 
santun, setelah peneliti menjelaskan materi RPL, peneliti langsung memberikan 
teks drama yang akan ditampilkan atau diperankan oleh anggota kelompok pada 
hari rabu, tanggal 22 september 2021. Pada tahap perencanaan, peneliti 
menyiapkan rencana pelaksanaan layanan atau RPL  1 kali pertemuan, lembar 
penilaiaan, dan daftra hadir siswa. 

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu menjelaskan materi RPL 
kepada siswa yang memiliki perilaku sopan santun yang rendah dalam bentuk 
bimbingan kelompok. Setelah peneliti selesai menjelaskan isi materi RPL, peneliti 
menunjuk ketua kelompok untuk mengkoordinir setiap anggota kelompoknya. 
Peneliti menetapkan tema drama yang akan ditampilkan, tema dalam pelaksanaan 
silus II ini yaitu membudidayakan sopan santun. Peneliti memberikan arahan atau 
penjelasan mengenai alur jalannya drama dan sekaligus membagikan peran yang 
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sesuai isi naskah drama. Peneliti menentukan waktu dan tempat pementasan 
drama. Pementasan drama ini dilaksanakan pada hari rabu, 22 september 2021. 
Pelaksanaan  

Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 
22 september 2021. Tindakan pada siklus II ini dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan dan berlangsung selama 2 x 25 menit di ruang kelas XI. Kegiatan yang 
akan dilakukan ini yaitu pelaksanaan sosiodrama. Berikut ini penjabaran 
pelaksanaan tindakan siklus II. 

Peneliti mempersiapkan  waktu dan tempat pementasan. Ketua kelompok 
mengkoordinir anggota kelompok untuk mempersiapkan diri. Peneliti 
menampilkan ice breaking kepada semua peserta sosiodrama. Semua anggota 
kelompok maju untuk mementaskan drama yang telah ditetapkan. Peneliti dan 
guru BK bersama-sama memantau jalannya sosiodrama tujuannya untuk 
mengetahui kemampuan tiap-tiap siswa dalam melakukan interaksi dengan siswa 
lain selama pelaksanaan sosiodrama. Setiap penampilan drama dari setiap 
anggota kelompok selesai di tampilkan, peneliti langsung melakukan diskusi 
dengan guru BK untuk memberikan penilaian atau evaluasi terhadap alur drama 
yang telah ditampilkan. Setelah kegiatan sosiodrama selesai, peneliti langsung 
memberikan tambahan penjelasan mengenai makna drama yang telah 
ditampilkan agar dapat dimaknai serta diaplikasikan atau digunakan dalam 
kehidupa sehari-hari. Peneliti membuat kesimpulan dari pelaksanaan sosiodrama 
siklus II ini. Peneliti melakukan observasi yang bertujuan untuk melihat adanya 
perubahan atau tidak pada saat sebelum dan sesudah dilakukannya treatment.  
Observasi  

Observasi dilaksanakan pada saat sebelum pelaksanaan dan sesudah 
pelaksanaan sosiodrama.  Dalam melakukan observasi ini peneliti dibantu oleh 
guru BK untuk mengamati kesesuaian pelaksanaan dengan rencana tindakan 
serta untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan sosodrama. Pelaksanaan 
observasi juga dilaksanakan setelah pelakasanaan sosiodrama yang dilakukan 
pada tanggal 24-29 september,  tujuannya yaitu untuk melihat perubahan perilaku 
yang terjadi pada objek yang diteliti. 

Selanjutnya peneliti menganalisis persentse keberhasilan penelitian 
berdasarkan skor angket ke-9 siswa-siswi yang mengikuti bimbingan kelompok 
guna untuk melihat perubahan yang terajdi setelah melaksanakan kegiatan pada 
siklus II. Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dijelaskan bahwa dari 9 siswa 
yang sudah memiliki perilaku sopan santun, siswa yang di ketegorikan tinggi dan 
memiliki skor angket 75-100 % berjumlah 6 siswa,  dan siswa yang dikegorikan 
cukup memiliki memiliki skor angket 51-74 % terdapat 3 siswa. Dari angket yang 
sudah di isi melalui google from terlihat hasil bahwa dengan pemberian layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama dapat meningkatkan perilaku 
sopan santun siswa. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dijelaskan bahwa dari 9 orang siswa 
sudah memiliki perilaku sopan santun, siswa yang memiliki perilaku sopan santun 
tergolong tinggi dengan kategori 75-100% berjumlah 6 siswa dan siswa yang 
memiliki perilaku sopan santun tergolong cukup dengan kategori  51-74% 
berjumlah 3 siswa. Dari angket yang yang sudah di isi melalui google formulir 
terlihat hasil bahwa penarapan layanan bimbingan kelompok melalui teknik 
sosiodrama dapat meningkatkan perilaku sopan santun siswa. 
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Refleksi  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dua kali pertemuan dalam I  

siklus, maka peneliti melakukan refleksi dan mengevaluasi terhadap seluruh tahap 
kegiatan yang telah dilakukan mulai dari pelaksanaan kegiatan sampai dengan 
penilaian. Jadi hasil pelaksanaan siklus II yang telah dilaksanakan dengan 
memberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama yang telah 
di uraikan diatas dapat disimpulkan bahwa proses pemberian layanan bimbingan 
kelompok sudah mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 75%. 
Hasil Wawancara  

Setelah pelaksanaan tindakan pada suklus II, peneliti kembali melakukan 
wawancara kepada guru BK pada hari rabu, 22 september 2021. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat perilaku sopan santun siswa secara langsung. Dari hasil 
wawancara yang telah dilakukan sebelum dan sesudah dilakukannya tindakan 
layanan, dapat peneliti simpulkan bahwa guru BK sebelumnya mengatakan bahwa 
perilaku sopan santun siswa di kelas XI  masih rendah, mekera kurang menghargai 
dan menghormati guru, tidak mematuhi peraturan, suka berbicara yang jorok, dan 
tidak mengerjakan PR. Setelah layanan diberikan, perilaku sopan santun mereka 
sudah ada peningkatan seperti sudah bisa menghargai dan menghormati 
guru,mematuhi peraturan sekolah, berpakaian rapi, berbicara dengan tutur kata 
yang sopan dan lembut serta meminta ijin ketika hendak keluar kelas.  
Evaluasi  

Pada siklus II ini peneliti melakukan refleksi dan mengevaluasi tahap kegiatan 
yang telah dilakukan dari pelaksanaan kegiatan hingga penilaian. Berdasarkan 
ukuran kriteria keberhasilan layanan bimbingan kelompok melalui teknik 
sosiodrama yang dikemukakan di bab 3. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok sudah berjalan dengan maksimal dan sudah 
mencapai target keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%.  

Dari hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa siswa yang memiliki perilaku 
sopan santun  rendah, setelah diberikan tindakan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik sosiodrama sudah mulai ada peningkatan dari tahap siklus I 
mencapai 60% sedangkan pada tahap siklus II mengalami peningkatan sebesar 
80% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan dalam 
pemberian layanan bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama di kelas XI 
SMA Harapan Mekar. 
 
4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari peneltian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, 
kegiatan layanan bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama untuk 
meningkatkan perilaku sopan santun di kelas XI SMA Harapan Mekar terlaksana 
dengan baik. Dibuktikan pada tahap prasiklus peneliti memperoleh hasil angket 
yang menyatakan bahwa terdapat 2 siswa yang memiliki perilkau sedang dan 7 
orang siswa yang memiliki perilaku sopan santun rendah. Selanjutnya pada saat 
pelaksanaan siklus I dengan pemberian tindakan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik sosiodrama terlihat masih ada beberapa siswa yang belum 
memperhatikan penjelasan  rencana pelaksaan (RPL), siswa juga masih ada yang 
enggan untuk bertanya dan dalam pelaksanaan sosiodrama belum semua siswa 
menerapkan perilaku sopan santun kedalam kehidupan sehari-hari.  

Kemudian pada pelaksanaan siklus ke-II dinamika yang terjadi dalam anggota 
kelompok sudah mulai aktif, dari pemberian layanan (RPL) sampai dengan 
pelaksanaan sosiodrama.  Adanya tingkatan perubahan yang terjadi pada anggota 
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kelompok seperti seluruh siswa sudah aktif dalam bertanya dan memberikan 
pendapat, siswa mendengarkan dengan cermat tentang materi yang disampaikan 
oleh peneliti, dan siswa terlihat antusias serta bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan layanan bimbingan kelompok. Penliti menargetkan tingkat pencapaian 
keberhasilan mulai dari 75-100% dari hasil analisis angket mulai dari prasiklus, 
siklus I, sampai dengan siklus II. Dimana hasil angket dari prasiklus  yaitu 22,2%, 
hasil angket siklus I yaitu 66,7%, dan hasil angket siklus II meningkat mencapai 
target yaitu 88,9%.   

Sehingga terlihat jelas bahwa setiap siklusnya mengalami peningkatan 
dengan mencapai target keberhasilan sesuai yang diinginkan seperti yang 
terlihat pada siklus II tersebut. 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah di laksanakan, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa : 

Pelaksanaan layanan  bimbingan kelompok melalui teknik sosiodrama untuk 
meningkatkan perilaku sopan santun siswa mempunyai pengaruh yang signifikan 
dalam meningkatkan perilaku sopan santun siswa dengan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik sosiodrama pada siswa kelas XI SMA Harapan Mekar 

Pelaksanaan layanan bimbingan  kelompok melalui teknik sosiodrama dapat 
meningkatkan perilaku sopan santun, dibuktikan dengan jumlah perubahan 
persentasi dari mulai  prasiklus  jumlah persentase sebesar 22,2% dan di siklus I 
dengan hasil persentase 66,7% serta pada siklus II layanan yang diberikan oleh 
peneliti berhasil mencapai persentase 88,9%. Jika dibandingkan dengan hasil 
persentase sikus I, teknik sosiodrama dalam meningkatkan perilaku sopan santun 
siswa setelah melaksanakan tindakan pada siklus II terjadi peningkatan yang 
artinya perilaku sopan santun siswa meningkat. Oleh karena itu, perilaku sopan 
santun siswa yang rendah dapat diatasi dengan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik sosiodrama kelas XI SMA Harapan Mekar. 
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